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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang termasuk dalam penyakit 

kardiovaskular.Hipertensi membutuhkan dukungan keluarga yang dapat membantu 

individu menambah rasa percaya diri serta motivasi untuk menghadapi masalah. 

Masih rendahnya kesadaran pasien hipertensi terhadap kepatuhan diet rendah garam 

di RSU ANNA Medika Madura Kabupaten Bangkalan. Tujuan penelitian ini 

menganalisis Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Rendah 

Garam pada Pasien Hipertensi. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah dinyatakan Lik Etik oleh Dewan Etik KEPK 

NHM dengan No Reg: 2304/KEPK/STIKES-NHM/EC/XI/2024, Desain penelitian 

ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional, 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuisioner Dukungan Keluarga dan 

Kepatuhan Diet Rendah Garam (DSR-SCB). Populasi sebanyak 50 responden, 

sampel yang digunakan sebanyak 45 responden.  

Hasil uji statistic spearman rank diperoleh nilai P Value= 0,022 berarti nilai P 

Value > α (0,05). Dengan nilai r = 0,340 dimana hasil tersebut dapat dilihat dari 

hubungan keeratan kepatuhan diet rendah garam dengan dukungan keluarga pada 

responden menunjukkan hubungan yang lemah dan berpola positif. Didapatkan 

hasil bahwa ada hubungan kepatuhan diet rendah garam dengan dukungan keluarga 

pada pasien hipertensi.  

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepatuhan Diet Rendah Garam pada Pasien Hipertensi. Saran dari peneliti yakni 

pentingnya penerapan Dukungan Keluarga terhadap kepatuhan diet rendah garam 

pada pasien hipertensi 

Kata kunci : Dukungan Keluarga, Kepatuhan Diet Rendah Garam, Hipertensi 
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ABSTRACT 

Hypertension is one of the diseases classified as cardiovascular diseases. 

Hypertension requires family support that can help individuals increase their self-

confidence and motivation to face challenges. There is still low awareness among 

hypertension patients regarding adherence to a low-salt diet at RSU ANNA Medika 

Madura, Bangkalan Regency. The aim of this study is to analyze the relationship 

between family support and adherence to a low-salt diet in hypertension patients. 

This research was conducted after being declared Ethical Clearance approved 

by the Ethics Council of KEPK NHM with Reg No: 2304/KEPK/STIKES-

NHM/EC/XI/2024. The design of this study used a descriptive analytical design 

with a cross-sectional approach, and the instrument used in this study was the 

Family Support and Low Salt Diet adherence questionnaire. The population 

consisted of 50 respondents, and the sample used was 45 respondents. 

The results of the Spearman rank statistical test obtained a P Value of 0.022, 

which means the P Value > α (0.05). With an r value of 0.340, the results indicated 

a weak positive relationship between low-salt diet adherence and family support 

among respondents. It was found that there was a relationship between low-salt 

diet adherence and family support in hypertensive patients. 

The conclusion of this study was that there was a Relationship between Family 

Support and Low-Salt Diet Adherence in Hypertension Patients. The suggestion 

from the researcher was the importance of applying Family Support to adherence 

to a low-salt diet in hypertensive patients 

Keywords : Family Support, Low-Salt Diet Adherence, Hypertension 
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PENDAHULUAN 

Hipe$rte$nsi me$rupakan salah 

satu pe$nyakit yang te$rmasuk dalam 

pe$nyakit kardiovaskular. Hipe$rte$nsi 

me$rupakan pe$nyakit tidak me$nular 

yang pre$vale$nsinya te$rus me$ngalami 

pe$ningkatan, yang dise$babkan kare$na 

adanya gangguan pada pe$mbuluh 

darah yang me$ngakibatkan suplai 

oksige$n dan nutrisi yang dibawa ole$h 

darah te$rhambat sampai ke$ jaringan 

tubuh yang me$mbutuhkannya. Suatu 

ke$adaan dikatakan hipe$rte$nsi ke$tika 

te$kanan darah sistolik >120 mmHg 

dan te$kanan darah diastolik >80 

mmHg (Rinawati & Baharia 

Marasabe$ssy, 2022).  

Hipe$rte$nsi me$mbutuhkan 

dukungan ke$luarga yang dapat 

me$mbantu individu dalam 

me$nye $le$saikan masalah, me$nambah 

rasa pe$rcaya diri se$rta motivasi untuk 

me$nghadapi masalah dan ke$puasan 

hidup. Dalam upaya pe$natalaksanaan 

dan pe$nanggulangan hipe$rte$nsi, 

ke$luarga harus dilibatkan dalam 

program e$dukasi se$hingga ke$luarga 

dapat me$me$nuhi ke$butuhan pasie$n 

dan me$ningkatkan ke$patuhan 

me$njalankan die$t re$ndah garam yang 

dianjurkan, kare$na ke$luarga 

me$rupakan unit te$rde$kat de$ngan 

pasie$n. Die$t re$ndah garam me$rupakan 

salah satu cara untuk me$ngatasi 

ke$kambuhan hipe$rte$nsi tanpa e$fe$k 

samping yang se$rius kare$na me$tode $ 

pe$nge$ndaliannya le$bih alami yang 

me$mbantu me$nurunkan te$kanan 

darah tinggi (Rinawati & Baharia 

Marasabe$ssy, 2022) 

WHO me$ngungkapkan 1,13 

miliar orang me$nde$rita hipe$rte$nsi di 

se$luruh dunia, satu dari lima orang 

de$wasa yang me$nde$rita hipe$rte$nsi 

be$rusia 30-79 tahun. Hipe$rte$nsi 

me$ningkatkan risiko ke$se$hatan yang 

be$rbahaya diantaranya tujuh dari 

se$tiap se$puluh orang me$ngalami 

se$rangan jantung dan gagal jantung 

kronis, de$lapan dari se$tiap se$puluh 

orang me$ngalami stroke$ pe$rtama, 

faktor risiko utamanya adalah te$kanan 

darah tinggi. Se$kitar 972 juta orang 

atau 26,4% orang di se$luruh dunia 

me$ngidap hipe$rte$nsi, 333 juta be$rada 

di ne$gara maju dan 639 sisanya 

be$rada di ne$gara be$rke$mbang, 

te$rmasuk Indone$sia, angka ini 

ke$mungkinan akan me$ningkat 

me$njadi (29,2%) pada tahun 2025 

(Rinawati & Baharia Marasabe$ssy, 

2022). 

Me$nurut data Rise$t Ke$se$hatan 

Dasar (Riske$sdas) ditunjukkan 

pre$vale$nsi pe$nduduk usia le$bih dari 

18 tahun yang me$njadi pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi di Indone$sia be$rdasarkan 

pe$ngukuran se$be$sar 34.11% atau 

se$kitar 658 ribu, se$dangkan pre$vale$nsi 

pasie$n hipe$rte$nsi se$be$sar 8,36% 

te$rdiagnosis ole$h dokte$r dan hanya 

se$banyak 8,84% yang me$miliki 

riwayat minum obat. Kasus hipe$rte$nsi 

be$rdasakan hasil pe$ngukuran di 

provinsi Jawa Timur me$nduduki 

urutan ke$-6 de$ngan pre$vale$nsi se$be$sar 

36,32% dari jumlah populasi atau 

se$kitar 105.380 orang (Adzra, 2022). 

Kabupate$n Bangkalan me$nduduki 

urutan ke$-28 de$ngan pre$vale$nsi 

47,680 orang (Dinke$s, 2022). 

Be$rdasarkan hasil studi 

pe$ndahuluan yang dilakukan di RSU 

ANNA Me$dika Madura pada tanggal 

17-18 Juli 2024 didapatkan data 6 

bulan te$rakhir pada bulan Januari–

Juni 2024 se$banyak 50 pasie$n 

hipe$rte$nsi. Pe$ngambilan data awal 10 

pasie$n hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura 

me$nggunakan kue$sione$r Die$tary Salt 

Re$duction Se$lf-Care$ Be$havior Scale $ 

(DSR-SCB scale$) de$ngan jumlah 9 

pe$rtanyaan positif didapatkan 5 

re$sponde$n (50%) kate$gori patuh 

re$ndah, 3 re$sponde$n (30%) kate$gori 



 

patuh se$dang, dan 2 re$sponde$n (20%) 

kate$gori patuh tinggi. Se$hingga dapat 

disimpulkan masih re$ndahnya 

ke$sadaran pasie$n hipe$rte$nsi te$rhadap 

ke$patuhan die$t re$ndah garam. 

Me$nurut (Sire$gar, 2021) 

faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

ke$patuhan die$t ada 3 yaitu faktor 

pe$ndukung (pre$disposisi) me$liputi 

ke$pe$rcayaan, ge$ografis, sikap dan 

pe$nge$tahuan; faktor re$inforcing 

(pe$nguat) me$liputi dukungan 

ke$luarga dan te$naga ke$se$hatan; dan 

faktor e$nabling (pe$mungkin) me$liputi 

fasilitas layanan Ke$se$hatan. Dampak 

dari ke$tidakpatuhan die$t dapat 

me$mpe$rce$pat te$rjadinya komplikasi 

pe$nyakit lain misalnya, pe$nyakit 

jantung, stroke$, pe$nyakit ginjal 

hingga ke$matian (Rinawati & Baharia 

Marasabe$ssy, 2022). 

Salah satu solusi dan upaya 

yang dapat me$ningkatkan ke$patuhan 

die$t re$ndah garam pada pasie$n 

hipe$rte$nsi yaitu adanya dukungan 

ke$luarga, tujuanya agar pasie$n te$tap 

patuh. Se$lain itu, hipe$rte$nsi juga 

dapat dike$ndalikan jika pasie$n 

te$rmotivasi untuk te$tap pada re$ncana 

me$njalankan die$t hipe$rte$nsi yaitu 

de$ngan me$ngontrol pola makan yang 

baik. Pasie$n dapat me$laksanakan die$t 

de$ngan baik apabila didukung de$ngan 

me$ngikuti re$kome$ndasi me$dis de$ngan 

baik dan adanya dukungan ke$luarga 

(Wahyudi e$t al., 2020). 

Ke$patuhan die$t akan 

te$rlaksana de$ngan baik apabila 

se$se$orang tahu akan manfaat yang 

dapat diambil dan didukung de$ngan 

pe$mahaman yang me$madai. 

Pe$mahaman yang re$ndah me$nge$nai 

ke$patuhan die$t dapat me$nurunkan 

ke$sadaran de$ngan pe$ntingnya 

me$laksanakan ke$patuhan die$t 

hipe$rte$nsi dan dapat be$rdampak atau 

be$rpe$ngaruh pada cara pe$laksanaan 

die$t hipe$rte$nsi, akibatnya dapat 

te$rjadi komplikasi be$rlanjut. 

Ke$patuhan die$t hipe$rte$nsi dapat 

dicapai apabila pasie$n dapat 

me$laksanakan die$t yang dibe$rikan 

se$cara te$ratur atau konsiste$n 

(Notoatmodjo, 2014) dalam 

(Wahyudi e$t al., 2020). 

METODE 

Je$nis me$tode$ pe$ne$litian ini 

me$nggunakan de$sain pe$ne$litian 

analitik core$lational de$ngan 

pe$nde$katan cross-se$ctional. Populasi 

dalam pe$ne$litian ini yaitu pasie$n di 

ruang Poli Jantung RSU ANNA 

Me$dika Madura Bangkalan dalam 

bulan Januari-Juni se$banyak 50 

pasie$n hipe$rte$nsi, Jumlah sampe$l 

yang diambil se$banyak 45 pasie$n 

hipe$rte$nsi. Variabe$l be$bas dukungan 

ke$luarga. Variabe$l te$rikat ke$patuhan 

die$t re$ndah garam. Instrume$n dalam 

pe$ne$litian ini me$nggunakan le$mbar 

kue$sione$r te$rkait dukungan ke$luarga 

dan Die$tary Salt Re$duction Se$lf-Care $ 

Be$havior Scale$ (DSR-SCB scale$) 

diuji me$nggunakan uji statistik 

Spe$arman Rank. 

HASIL 

1. Hasil Data Umum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Usia di RSU ANNA 

Medika Madura 
Usia Fre$$kue $$nsi Pre$$se$$ntase$$ 

(%) 

18-55 (De$wasa) 21 47 

56-74 (Lansia) 24 53 

Total 45 100 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 1 diatas me$$nunjukkan 

bahwa se$bagian be$sar dari re$sponde $n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura be$rusia 56-74 

tahun (Lansia) yaitu se$banyak 24 

re$sponde$n de$$ngan nilai pre$$se$$ntase $$ 

(53%). 



 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin di RSU 

ANNA Medika Madura 
Je$$nis Ke$$lamin Fre$$kue$$nsi Pre$$se$$ntase$$ 

(%) 

Laki – Laki  25 56 

Pe$$re$$mpuan  20 44 

Total 45 100% 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 2 diatas me$$nunjukkan 

se$$bagian be$$sar re$$sponde$$n pasie$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura be$rje$$nis 

ke$$lamin laki-laki se$$banyak 25 

re$$sponde$$n de$$ngan pre$$se$$ntase$$ (56%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pendidikan di RSU ANNA 

Medika Madura 
Tingkat 

Pe$ndidikan 

Fre$$kue$$nsi Pre$$se$$ntase$$ 

(%) 

SD 21 47 

SMP 9 20 

SMA 10 22 

PT 5 11 

Total 45 100 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$l 3 diatas me$nunjukkan 

hampir se$te$ngah dari re$sponde$n 

pasie$n hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura pe$ndidikan 

te$rakhirnya SD se$banyak 21 

re$sponde$n de$ngan pre$se$ntase$ (47%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Pekerjaan di RSU ANNA 

Medika Madura 
Pe$ke$rjaan  Fre $$kue$$nsi Pre$$se$$ntase$$ (%) 

PNS 8 18 

Swasta 19 42 

Buruh 5 11 

IRT 13 29 

Total 45 100 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$l 4 diatas me$nunjukkan 

hampir se$te$ngah dari re$sponde$n 

pasie$n hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura be$ke$rja 

se$bagai swasta se$banyak 19 

re$sponde$n de$ngan pre$se$ntase$ (47%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Lama Menderita 

Hipertensi di RSU ANNA 

Medika Madura 
Lama 

Me$nde$rita 

Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ 

≤ 5 Tahun 32 71 

> 5 Tahun 13 29 

Total 45 100% 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 5 diatas me$$nunjukkan 

se$$bagian be$$sar re$$sponde$$n pasie$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura riwayat lama 

me$nde$rita ≤ 5 tahun se$$banyak 32 

re$sponde$n de$ngan pre$se$ntase$ (71%)). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Lama Menderita 

Hipertensi di RSU ANNA 

Medika Madura 
Me$rokok Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ 

Ya 13 29 

Tidak 32 7% 

Total 45 100% 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 6 diatas me$$nunjukkan 

se$$bagian be$$sar re$$sponde$$n pasie$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura tidak 

me$miliki ke$biasaan me$rokok 

se$$banyak 32 re$sponde$n de$ngan 

pre$se$ntase$(71%)).  
2. Hasil Data Khusus 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan 

Dukungan Keluarga di 

RSU ANNA Medika 

Madura 
Dukungan 

Ke$luarga 

Fre$kue $nsi Pe$rse$ntase$ 

Baik 32 71 

Cukup  13 29 

Total 45 100 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 7 diatas me$$nunjukkan 

se$bagian be$sar dari re$$sponde$$n pasie$n 



 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura dukungan 

ke$luarga dikate$gorikan baik se$$banyak 

32 re$$sponde$$n de$$ngan pre$$se$$ntase $$ 

(71%). 
 

Tabel 8. Distribusi frekuensi 

Berdasarkan Kepatuhan 

Diet Rendah Garam di 

RSU ANNA Medika 

Madura 
Ke$patuhan Die$t 

Re$ndah Garam 

Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ 

Patuh Tinggi 28 62 

Patuh Se$dang 17 38 

Total 45 100 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 8 diatas me$$nunjukkan 

se$bagian be$sar dari re$$sponde$$n pasie$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura ke$patuhan 

die$t re$ndah garam dikate$gorikan 

tinggi se$$banyak 28 re$$sponde$$n de$$ngan 

pre$$se$$ntase$$ (62%). 

Tabel 9. Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

dengan Kepatuhan Diet 

Rendah Garam di RSU 

ANNA Medika Madura 
  Ke$patuhan Die$t 

Re$ndah Garam 

Dukun

gan 

Ke$luar

ga 

  Tinggi Se$dang Total 

Baik 
F 26 6 32 

% 57.8 13.3 71.1 

Cukup 
F 2 11 13 

% 4.4 24.4 28.9 

Total 

F 28 17 45 

% 62.2 37.8 100.

0 

P= 0,022 α (0,05) r= 0,340 

Sumbe$r: Data Prime$r, De$se$mbe$r 2024 

Tabe$$l 9 diatas me$$nunjukkan 

bahwa hampir se$luruh dari re$sponde$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura didapatkan 

dukungan ke$luarga baik de$ngan 

ke$patuhan die$t re$ndah garam tinggi  

se$jumlah 26 re$sponde$n (57,8%). 

Hasil uji statistic spe$arman rank 

dipe$role$h nilai P Value$= 0,022 be$rarti 

nilai P Value$ > α (0,05). De$ngan nilai 

r = 0,340 yang artinya hubungan 

ke$e$ratan dukungan ke$luarga de$ngan 

ke$patuhan die$t re$ndah garam pada 

re$sponde$n me$nunjukkan hubungan 

yang le$mah dan be$rpola positif. 

Se$hingga H0 ditolak dan Ha dite$rima 

yang me$nandakan ada hubungan 

dukungan ke$luarga de$ngan ke$patuhan 

die$t re$ndah garam pada pasie$n 

hipe$rte$nsi di Poli Jantung RSU 

ANNA Me$dika Madura. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Dukungan Keluarga di 

RSU ANNA Medika Madura $ 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

diatas me$nunjukkan bahwa se$bagian 

be$sar dari re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi 

di Poli Jantung RSU ANNA Me$dika 

Madura yaitu dikate$gorikan 

dukungan ke$luarga baik se$jumlah 32 

re$sponde$n. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$liti Wahyudi (2020) 

bahwa ke$luarga dapat be$rpe$ran 

se$bagai siste$m pe$ndukung bagi 

anggotanya. Anggota ke$luarga juga 

be$rpandangan bahwa orang yang 

be$rsifat me$ndukung se$lalu siap 

me$mbe$rikan pe$rtolongan dan bantuan 

jika dipe$rlukan. 

Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti 

ke$luarga pasie$n hipe$rte$nsi se$ring 

me$mbe$rikan dukungan e$mosional 

dan pe$nghargaan se$bagai be$ntuk 

pe$rhatian dan pujian se$lama masa 

pe$rawatan, se$lain itu dukungan 

instrume$nt juga se$ring dibe$rikan 

ke$luarga ke$pada pasie$n dalam hal 

me$nye $diakan waktu dan fasilitas jika 

re$sponde$n me$me$rlukan ke$pe$rluan 

pe$ngobatan, se$rta dukungan 

informasi yang sangat dibutuhkan 

untuk se$lalu me$ngingatkan untuk 

kontrol dan minum obat. Namun 

ke$luarga juga pe$rlu me$mpe$rhatikan 

pe$rilaku yang dapat me$mpe$rburuk 

pe$nyakit yang se$dang dialami. Dari 



 

hasil wawancara ke$pada re$sponde$n 

bahwa ke$luarga se$bagian be$sar 

me$ndukung, kare$na se$bagian be$sar 

me$nge$tahui hal-hal te$rkait ke$patuhan 

die$t re$ndah garam te$rhadap 

hipe$rte$nsi.   

Hasil pe$ne$litian ini juga 

se$jalan de$ngan pe$ne$liti Jovanaldo 

(2024) Dukungan ke$luarga 

me$rupakan faktor te$rpe$nting dalam 

me$mbantu individu me$nye $le$saikan  

masalah,  dukungan  ke$luarga akan 

me$nambah  rasa pe$rcaya  diri dan 

motivasi untuk me$nghadapi masalah 

dan me$ningkatkan  ke$puasan hidup. 

Dukungan ke$luarga bagi para klie$n 

de$ngan hipe$rte$nsi  sangat   pe$nting, 

ke$luarga dapat me$njadi faktor yang 

sangat be$rpe$ngaruh dalam  

me$ne$ntukan  ke$yakinan dan nilai 

ke$se$hatan  individu. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

didapatkan bahwa se$bagian be$sar dari 

re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi di Poli 

Jantung RSU ANNA Me$dika Madura 

didapatkan data usia 56-74 tahun 

(Lansia) se$jumlah 24 re$sponde$n. 

Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti bahwa usia 

dapat me$mpe$ngaruhi hipe$rte$nsi. 

Se$makin tinggi usia re$sponde$n maka 

se$makin tinggi re$siko te$rke$na 

hipe$rte$nsi.  

Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Anisa dan Bahri (2017) 

dalam Aini (2020) yang me$nunjukkan 

paling banyak re$sponde$n pe$nde$rita 

hipe$rte$nsi be$rusia 40- 65 se$banyak 

64,7% (97 orang). Se$se$orang akan 

sangat re$ntan te$rke$na hipe$rte$nsi pada 

usia de$wasa me$ne$ngah sampai lansia, 

hal ini dikare$nakan akibat ke$te$rkaitan 

usia dan faktor fisiologisnya. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

didapatkan bahwa hampir se$te$ngah 

dari re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi di 

Poli Jantung RSU ANNA Me$dika 

Madura me$miliki pe$ndidikan te$rkahir 

SD se$jumlah 21 re$sponde$n. Me$nurut 

pe$ndapat pe$ne$liti bahwa pe$ndidikan 

dapat me$mpe$ngaruhi ke$jadian 

hipe$rte$nsi. Se$makin tinggi pe$ndidikan 

yang dimiliki re$sponde$n se$makin 

ke$cil tingkat re$siko te$rke$na hipe$rte$nsi. 

Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Yuwono, Moh.Ridwan dan 

Moh. Hanafi (2017) dalam Aini 

(2020) yang me$nunjukkan se$bagian 

re$sponde$n pe$nde$rita hipe$rte$nsi 

(65,7%) yaitu se$banyak 23 orang 

be$rpe$ndidikan re$ndah atau SD. 

Ke$mampuan dan pe$nge$tahuan orang 

yang me$ne$rapkan gaya hidup se$hat 

dapat dipe$ngaruhi ole$h tingkat 

pe$ndidikan me$re$ka, te$rutama dalam 

pe$rilaku me$nce$gah hipe$rte$nsi. 

Se$se$orang yang me$miliki pe$ndidikan 

tinggi me$re$ka akan se$makin mudah 

untuk me$mprose$s informasi yang 

me$re$ka te$rima dan le$bih banyak 

pe$nge$tahuan yang dimiliki daripada 

de$ngan yang be$rpe$ndidikan re$ndah. 

Dalam hal te$rse$but, se$makin me$re$ka 

mudah me$ne$rima informasi se$makin 

mudah me$njalankan pola hidup se$hat 

de$ngan baik dan be$nar se$hingga dapat 

me$ngontrol dan me$ngurangi re$siko 

pe$ningkatan te$kanan darah tinggi. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

didapatkan bahwa hampir se$te$ngah 

dari re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi di 

Poli Jantung RSU ANNA Me$dika 

Madura me$miliki pe$ke$rjaan swasta 

se$jumlah 19 re$sponde$n. Me$nurut 

pe$ndapat pe$ne$liti pe$ke$rjaan dapat 

me$mpe$ngaruhi dukungan ke$luarga. 

Se$makin layak pe$ke$rjaan yang 

dimiliki se$se$orang maka se$makin 

tinggi dukungan ke$luarga yang 

dibe$rikan. 

Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian indarti (2015) dalam 

JovANNAldo (2024) pe$ke$rjaan 

me$rupakan simbol status orang di 

masyarakat, pe$ke$rjaan se$bagai 

je$mbatan untuk me$mpe$role$h uang 

dalam rangka untuk me$me$nuhi 



 

ke$butuhan hidup dan untuk me$ndapat 

te$mpat pe$layanan ke$se$hatan yang 

diinginkan. Pe$ke$rjaan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap se$se$orang, kare$na jika 

me$re$ka me$miliki pe$ke$rjaan yang 

le$bih baik maka se$se$orang itu akan 

me$ndapatkan gaji yang tinggi dan 

mampu untuk me$mbe$rikan 

ke$se$jahte$raan te$rhadap ke$luarga 

me$re$ka se$pe$rti se$lalu makan buah-

buahan dan sayur-sayuran se$gar se$rta 

rutin me$lakukan kontrol te$kanan 

darah. Se$dangkan jika se$se$orang itu 

me$miliki pe$ke$rjaan yang re$ndah 

maka pe$ndapatan yang me$re$ka dapat 

sangat re$ndah se$hingga tidak mampu 

me$nse$jahte$rakan ke$luarga. 

Gambaran Kepatuhan Diet 

Rendah Garam di RSU ANNA 

Medika Madura 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

diatas me$nunjukkan bahwa se$bagian 

be$sar dari re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi 

di Poli Jantung RSU ANNA Me$dika 

Madura dikate$gorikan ke$patuhan die$t 

re$ndah garam tinggi se$jumlah 28 

re$sponde$n. Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti 

ke$patuhan die$t re$ndah garam yang 

be$nar akan me$mpe$ngaruhi pe$nurunan 

te$kanan darah. Tanggapan re$sponde$n 

se$bagian be$sar me$ngkonsumsi 

makanan yang banyak me$ngandung 

garam, dan gore$ngan se$tiap hari yang 

dapat me$ningkatkan te$kanan darah. 

Me$lakukan die$t re$ndah garam de$ngan 

me$ngkonsumsi sayuran dan buah-

buahan se$tiap hari dapat me$nurunkan 

te$kanan darah.  

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan pe$ne$liti JovANNAldo (2024) 

ke$patuhan   die$t   re$ndah   garam   

me$rupakan salah  satu cara untuk 

me$ngatasi  ke$kambuhan hipe$rte$nsi  

tanpa  e$fe$k  samping  yang  se$rius 

kare$na  me$tode$  pe$nge$ndaliannya  

le$bih  alami yang    be$rtujuan    

me$mbantu    me$nurunkan   te$kanan   

darah   tinggi   me$nuju te$kanan darah 

normal. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

didapatkan bahwa se$bagian be$sar dari 

re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi di Poli 

Jantung RSU ANNA Me$dika Madura 

riwayat lama me$nde$rita ≤ 5 tahun 

se$jumlah 32 re$sponde$n. Me$nurut 

pe$ndapat pe$ne$liti se$makin lama 

pasie$n me$nde$rita hipe$rte$nsi maka 

se$makin tinggi re$siko ke$tidakpatuhan 

die$t re$ndah garam. 

Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Santoso (2018) dalam Aini 

(2020) fisiologi jantung pada prose$s 

pe$nuaan akan me$ngalami pe$mbe$saran 

jantung (hipe$rtrofi) pada se$se$orang 

yang me$nde$rita hipe$rte$nsi se$lama 1-2 

tahun, disamping itu prose$s pe$nuaan 

me$nye $babkan te$rjadinya pe$nyusutan 

te$rhadap pe$mbuluh darah (se$makin 

me$nge$cil). Re$siko hipe$rte$nsi dapat 

dialami Ke$tika daya pompa jantung 

me$ngalami pe$nurunan akibat 

pe$ne$balan pada katup jantung dan 

dinding jantung. Se$se$orang yang 

sudah lama me$nde$rita hipe$rte$nsi, 

dalam me$njalani pe$ngobatan dan die$t 

akan se$makin buruk ke$patuhannya. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

didapatkan bahwa se$bagian be$sar dari 

re$sponde$n pasie$n hipe$rte$nsi di Poli 

Jantung RSU ANNA Me$dika Madura 

didapatkan data usia 56-74 tahun 

(Lansia) se$jumlah 24 re$sponde$n.  

Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti se$makin 

tinggi tingkat usia re$sponde$n maka 

se$makin patuh te$rhadap die$t re$ndah 

garam. 

Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Sapwal e$t., al 2021 di mana 

se$bagian be$sar pasie$n be$rusia de$wasa 

tua yang pada umumnya sudah le$bih 

arif dan bijak me$ne$rima kondisi 

ke$se$hatannya. Me$skipun de$mikian, 

usaha ke$ras dipe$rlukan pada pasie$n 



 

hipe$rte$nsi untuk me$njaga gaya hidup, 

die$t dan aktivitasnya dan minum obat 

yang dire$se$pkan se$cara te$ratur. 

ke$patuhan me$liputi ke$patuhan pasie$n 

/lansia dalam me$lakukan pe$ngobatan, 

pe$nge$ndalian asupan natrium, le$mak 

dan ke$biasaan be$rolahraga (Nive$n, 

2013) dalam Sapwal e$t., al 2021.. 

Hubungan Dukungan Keluarga 

dengan Kepatuhan Diet Rendah 

Garam di RSU ANNA Medika 

Madura 

Be$rdasarkan hasil uji statistik 

Spe$arman Rank dipe$role$h nilai p = 

0,022 be$rarti nilai p=< α (0,05). 

Koe$fisie$n kore$lasi didapatkan hasil r= 

0,340 te$rmasuk nilai koe$fisie$n 

kore$lasi (0.200-0.399) me$nunjukkan 

bahwa nilai kore$lasi le$mah. De$ngan 

de$mikian dapat disimpulkan H0 

ditolak dan Ha dite$rima yang be$rarti 

ada hubungan antara Ke$patuhan Die$t 

Re$ndah Garam de$ngan Dukungan 

Ke$luarga pada Pasie$n Hipe$rte$nsi di 

RSU ANNA Me$dika Madura. 

Me$nurut pe$ndapat pe$ne$liti 

hubungan dukungan  ke$luarga  

de$ngan  ke$patuhan  die$t re$ndah  garam  

pada  pe$nde$rita  hipe$rte$nsi  di RSU 

ANNA Me$dika Madura dalam 

kate$gori patuh tinggi dimana se$makin 

tinggi dukungan ke$luarga maka 

se$makin baik de$rajat ke$patuhan 

pasie$n te$rhadap die$t re$ndah garam.  

Dukungan  ke$luarga  sangat  pe$nting 

dibe$rikan ke$pada re$sponde$n  yang 

me$ngalami hipe$rte$nsi,  kare$na  se$tiap  

sikap  atau  tindakan ke$luarga sangat     

me$mpe$ngaruhi prilaku re$sponde$n. 

Jika ke$luarga me$mbe$rikan dukungan 

yang    baik maka  ke$patuhan die$t 

hipe$rte$nsi  re$sponde$n se$makin  tinggi.  

Se$baliknya,  jika ke$luarga tidak 

me$mbe$rikan dukungan ke$luarga  

maka  ke$patuhan  re$sponde$n  dalam 

me$laksanakan die$t hipe$rte$nsi se$makin 

re$ndah. Hal ini dise$babkan kare$na 

ke$luarga me$mpunyai hubungan yang 

sangat e$rat de$ngan ke$hidupan tiap 

anggotanya, ole$h kare$na itu 

diharapkan ke$sadaran bagi ke$luarga 

agar me$mbe$rikan dukungan pe$nuh 

te$rhadap anggota ke$luarganya yang 

me$nde$rita hipe$rte$nsi agar dapat 

me$njalankan die$t de$ngan patuh.  

Dukungan ke$luarga 

me$rupakan be$ntuk pe$mbe$rian 

dukungan te$rhadap anggota ke$luarga 

lain yang me$ngalami pe$rmasalahan, 

yaitu dukungan pe$me$liharaan, 

e$mosional untuk me$ncapai 

ke$se$jahte$raan anggota ke$luarga dan 

me$me$nuhi ke$butuhan psikososial. 

Dukungan ke$luaraga yang dibe$rikan 

juga se$bagai upaya be$ntuk me$nambah 

rasa pe$rcaya diri dan motivasi untuk 

me$nghadapi masalah ke$patuhan die$t 

hipe$rte$nsi. Pe$ran ke$luaraga harus 

dilibatkan dalam me$ngatur me$nu 

makanan, kare$na se$ngat di anjurkan 

untuk pasie$n hipe$rte$nsi dalam 

me$nghindari dan me$mbatasi makanan 

yang dapat me$ningkatkan te$kanan 

darah. 

Pe$ne$litian ini se$suai de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h 

Sapwal e$t, al 2021. Be$rdasarkan hasil 

pe$rhitungan uji statistik de$ngan 

me$nggunakan uji spe$arman rank 

didapatkan nilai signifikan P Value$ = 

0,001 atau re$ndah dari standar 

signifikan yaitu α = 0,05 yang be$rarti 

H0 ditolak dan H1 dite$rima. De$ngan 

de$mikian dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan dukungan ke$luarga 

de$ngan ke$patuhan die$t hipe$rte$nsi 

pada lansia di Dusun Ladon Wilayah 

Ke$rja Puske$smas Wanasaba.  

Pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

hasil uji statistic spe$arman rank 

dipe$role$h nilai P Value$= 0,022 be$rarti 

nilai P Value$ > α (0,05). De$ngan nilai 

r = 0,340 dimana hasil te$rse$but dapat 

dilihat dari hubungan ke$e$ratan 

dukungan ke$luarga de$ngan ke$patuhan 

die$t re$ndah garam pada re$sponde$n 



 

me$nunjukkan hubungan yang le$mah 

dan be$rpola positif. Se$hingga H0 

ditolak dan Ha dite$rima yang 

me$nandakan ada hubungan dukungan 

ke$luarga de$ngan ke$patuhan die$t 

re$ndah garam pada pasie$n hipe$rte$nsi 

di Poli Jantung RSU ANNA Me$dika 

Madura. 

KESIMPULAN 

Be$$rdasarkan pe$$ne$$litian yang 

te$$lah dilakukan dapat ditarik 

ke$$simpulan se$$bagai be$$rikut: 

a. Dukungan Ke$luarga se$bagian 

be$sar me$nunjukkan kate$gori 

baik di RSU ANNA Me$dika 

Madura Bangkalan. 

b. Ke$patuhan Die$t Re$ndah Garam 

se$bagian be$sar me$nunjukkan 

kate$gori  tinggi di RSU ANNA 

Me$dika Madura Bangkalan. 

c. Ada Hubungan Dukungan 

Ke$luarga de$ngan Ke$patuhan 

Die$t Re$ndah Garam pada Pasie$n 

Hipe$rte$nsi di RSU ANNA 

Me$dika Madura Bangkalan. 

 

SARAN 

1. Saran Te$oritis 

Disarankan hasil pe$ne$litian ini 

dapat dijadikan bahan informasi 

ataupun re$fe$re$nsi dalam 

me$lakukan pe$ne$litian se$lanjutnya.   

2. Saran Praktis 

a. Bagi re$sponde$n 

Disarankan Hasil 

Pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan gambaran te$rkait 

pe$ntingnya dukungan 

ke$luarga te$rhadap ke$patuhan 

die$t re$ndah garam yang dapat 

me$ngontrol te$kanan darah. 

b. Bagi Masyarakat 

Disarankan hasil 

pe$ne$litian ini me$mbe$rikan 

gambaran umum te$rkait 

dukungan ke$liuarga te$rhadap 

ke$patuhan die$t re$ndah garam 

pada pasie$n de$ng te$kanan 

darah tinggi. 

c. Bagi Te$naga Ke$se$hatan 

Disarankan hasil dari 

pe$ne$litian ini dapat 

be$rmanfaat se$bagai acuan 

mate$ri ke$pada pe$tugas 

ke$se$hatan te$ntang dukungan 

ke$luarga pada ke$patuhan die$t 

re$ndah garam yang dapat 

me$ngontrol te$kanan darah. 
d. Bagi Profe$si Ke$pe$rawatan 

Disarankan hasil dari 

pe$ne$litian ini dapat 

be$rmanfaat dan me$njadi 

bahan ilmu profe$si 

ke$pe$rawatan untuk me$ngatur 

dukungan ke$luarga de$ngan 

ke$patuhan die$t re$ndah garam  

e. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

Disarankan Hasil dari 

pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat dijadikan data re$fe$re$nsi 

te$rhadap pe$ne$litian 

se$lanjutnya te$ntang dukungan 

ke$luarga de$ngan ke$patuhan 

die$t re$ndah garam. 
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